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Abstrak

Langkah awal masuknya partikel plastik berukuran 0,3 mm hingga 5 mm, yang disebut mikroplastik, ke badan
air terjadi melalui Tempat Pemrosesan Akhir (TPA), terutama saat pengolahan air lindi. Hal ini guna mencegah
terjadinya pencemaran mikroplastik pada badan air, sehingga perlunya menganalisis dan mengidentifikasi
mikroplastik yang terdapat pada air lindi di TPA Talang Gulo Kota Jambi sistem open dumping dan sanitary
landfill. Pengambilan sampel pada inlet dan outlet. Tahapan penelitian meliputi penyaringan partikel,
pengeringan sampel, pemisahan dengan senyawa organik, dan penyaringan supernatan yang mengandung
mikroplastik. Identifikasi mikroplastik dilakukan secara visual menggunakan mikroskop digital, sedangkan
identifikasi jenis polimer plastik ditentukan dengan uji streptoskopi inframerah transformasi Fourier (FTIR).
Data dianalisis secara kuantitatif, deskriptif dan inferensial untuk membandingkan rata-rata kelimpahan
mikroplastik dengan menggunakan uji t-paired dan corelations dari air lindi. Kelimpahan mikroplastik yang
ditemukan di inlet sebesar 2 partikel/L. Sedangkan pada outlet sebesar 1 partikel/L. Berdasarkan identifikasi
ditemukanya tiga bentuk mikroplastik seperti film 16%, fragment 17% dan fiber 67%. Sedangkan, untuk jenis
polimer mikroplastik yang ditemukan Polystyrene (PS) dan Nylon Polyamides. Penurunan kelimpahan
mikroplastik pada air lindi sebesar 10% sebelum dibuang ke badan air. Peningkatan proses pengolahan air
lindi di TPA Talang Gulo perlu dilakukan sebelum dibuang ke badan air guna mencegah terjadinya
pencemaran.

Kata kunci: Mikroplastik; Air lindi; TPA
Abstract:

The initial entry of plastic particles measuring 0.3 mm to 5 mm, known as microplastics, into water bodies
occurs through the Final Processing Site (TPA), particularly during leachate treatment. To prevent
microplastic contamination in water bodies, it is essential to analyze and identify microplastics present in the
leachate at TPA Talang Gulo, Jambi City, which employs both open dumping and sanitary landfill systems.
Sampling was conducted at both the inlet and outlet.The research stages included particle filtration, sample
drying, separation from organic compounds, and filtration of the supernatant containing microplastics.
Microplastic identification was performed visually using a digital microscope, while the types of plastic
polymers were determined through Fourier Transform Infrared (FTIR) spectroscopy testing. Data were
analyzed quantitatively, descriptively, and inferentially to compare the average abundance of microplastics
using paired t-tests and correlation analysis from leachate samples. The abundance of microplastics found in
the inlet was 2 particles/L, while in the outlet, it was 1 particle/L. Based on identification, three forms of
microplastics were discovered: film (16%), fragments (17%), and fibers (67%). Furthermore, the types of
microplastic polymers identified included Polystyrene (PS) and Nylon Polyamides. A 10% reduction in
microplastic abundance in the leachate was observed before it was discharged into water bodies. Therefore,
improvements in leachate treatment processes at TPA Talang Gulo are necessary to prevent contamination of
water bodies preven pollution
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1. Pendahuluan

Timbunan sampah yang dihasilkan dari aktivitas masyarakat wilayah Kota Jambi berdasarkan Sistem
Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN), yang paling banyak ditemukan merupakan sampah plastik
sebesar 44,07% yang dihasilkan pada tahun 2022. Sampah plastik yang dihasilkan dari akitivitas manusia
akan dibuang kembali ke lingkungan. Karena plastik sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Plastik
memiliki susunan polimer sintesis yang kuat sehingga sulit terurai oleh lingkungan. Hal ini lah yang
menyebabkan plastik tertumpuk di TPA. Plastik yang berada di TPA akan mengalami reaksi fisika, kimia dan
biologis yang kompleks yang dapat meningkatkan proses fragmentasi degradasi plastik ke lingkungan[1].
Sampah plastik tersebut akan mengalami perubahan ukuran menjadi partikel-partikel lebih kecil yang berada
di lingkungan [2]. Sampah plastik yang mengalami perubahan ukuran menjadi 0,3 mm sampai dengan ukuran
kurang dari 5 mm yang dapat berpotensi mencemari lingkungan menjadi mikroplastik [3]. Tempat terjadinya
pencemaran mikroplastik dapat berasal dari Tempat Pemrosesan Akhir [4]. Pembentukan, akumulasi dan
pelepasan mikroplastik yang terjadi di TPA mengalami proses panjang sebelum dibuang ke lingkungan [5].
Mikroplastik yang berada di TPA berasal dari pecahan fragmen pertikel makroplastik dan wadah kosmetik [6].

Mikroplastik yang berada di permukaan akan mengalami perembesan melalui tanah bersama air lindi
melalui pori-pori tanah sehingga kontaminan yang terdapat pada air lindi akan bercampur dengan air tanah
[7]. Degradasi mikroplastik pada air lindi dibantu juga dengan pengaruh pH, kandungan organik dalam air
lindi dan sinar radiasi matahari atau UV. Plastik yang berasal dari air lindi juga ditemukan sebagian besar pada
hewan invertebrata dan vertebrata. Hal ini dikarenakan organisme mengkonsumsi mikroplastik secara tidak
langsung pada rantai makanan bertransportasi melalui rantai trofik pada organisme dan air lindi yang dibuang
ke lingkungan dapat menjadi sumber penyebaran mikroplastik [8]. Mikroplastik dapat berdampak secara
lansung dan tidak lansung terhadap biota dan abiotik yang mengakibatkan kerusakan ekosistem terutama
lingkungan perairan yang dapat menjadi vektor sebagai kontaminan di lingkungan dan biovailabilitas terhadap
organisme akuatik [9]. Selain itu, kelimpahan mikroplastik pada air lindi disebabkan oleh faktor timbunan
sampah plastik dan limpasan menuju kolam air lindi yang disebabkan karena curah hujan. Faktor usia pada
TPA juga dapat mempengaruhi kelimpahan mikroplastik yang ditemukan pada air lindi [10].

Ditemukan mikroplastik di 12 TPA yang berada di Thailand dengan besar rata-rata kelimpahan
1.457,99 partikel/kg sampai dengan 489,71 partikel/kg dan pencemaran kolam air lindi yang terkontaminasi
mikroplastik sebesar 20,90 partikel/L sampai dengan 4,96 partikel/L. Sistem yang digunakan dari TPA yang
berada di Thailand hanya satu yang menerapkan sistem penimbunan sanitary Landfill 11 TPA lainya yang
berada di Thailand masih menggunakan sistem penimbunan open dumping[11] Selain itu, ditemukan
kelimpahan mikroplastik di TPA Piyungan yang menggunakan sistem open dumping di Yogyakarta, kolam
inlet air lindi sebesar 154,80 partikel/liter dan pada kolam outlet ditemukan kelimpahan mikroplastik sebesar
135,60 partikel/liter. TPA Talang Gulo Kota Jambi pada tahun 1998 sampai dengan tahun 2021 menggunakan
sistem open dumping, akan tetapi TPA yang menggunakan sistem open dumping telah tidak beroperasi sejak
tahun 2021 dan diganti dengan sistem Sanitary Landfill yang telah beroperasi sejak tahun 2021 hingga
sekarang.

TPA Talang Gulo open dumping meskipun telah tidak beroperasi tapi tetap menghasilkan air lindi
yang berasal dari landfill yang telah ditimbun. Air lindi yang dihasilkan dari TPA Talang Gulo open dumping
tetap dilakukan proses pengolahan air lindi yang dipompa ke Leachate Treatment Process (LTP) yang berada
di TPA Talang Gulo sanitary Landfill atau yang sedang beroperasi saat ini. Hal ini dapat menyebabkan potensi
pencemaran mikroplastik pada air lindi di TPA Talang Gulo Kota Jambi sebelum dibuang ke badan air yang
disekitar TPA tersebut. Mikroplastik yang ditemukan di kolam inlet dan outlet air lindi merupakan langkah
awal untuk mencegahnya mikroplastik masuk ke lingkungan melalui badan air setelah proses pengolahan air
lindi berlangsung. Berdasarkan hal tersebut, perlunya dilakukan identifikasi mikroplastik pada kolam sebelum
dan sesudah proses air lindi berlansung guna mencegah terjadinya pencemaran mikroplastik pada badan air
yang berada di sekitar TPA Gulo Kota Jambi. Penelitian mikroplastik air lindi di TPA Indonesia sejauh ini
belum banyak dilaporkan, sehingga perlu dilakukannya penelitian mikroplastik pada air lindi di TPA Talang
Gulo Kota Jambi yang menggunakan sisten open dumping dan sanitary landfill sebagai upaya pencegahan
pencemaran mikroplastik di lingkungan.
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2. Metode Penelitian

a) Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan inferensial. Deskriptif kuantitatif untuk
membandingkan rata-rata kelimpahan mikroplastik yang didapat pada kolam inlet dan outlet yang didapatkan
pada air lindi. Sedangkan untuk inferensial digunakan untuk menguji dua kelompok beda nyata yang dari data
kelimpahan mikroplastik pada kolam inlet dan outlet air lindi

b) Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dari bulan Januari sampai dengann bulan Maret 2024. Terdapat dua lokasi penelitian
yaitu titik sampel 1 merupakan TPA Talang Gulo sistem open dumping dan titik sampel 2 merupakan TPA
Talang Gulo sistem sanitary landfill di Kota Jambi.

c) Prosedur Penelitian

Sampel air lindi diambil pada kolam inlet dan outlet yang diambil sebanyak 1 liter. Kemudian, dimasukan ke
dalam jerigen lalu diletakan di dalam coolbox yang berisi gel pendingin lalu dibawa ke Laboratorium
Instrumen dan Tugas Akhir Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Jambi untuk diproses lebih lanjut.
Kemudian sampel disaring secara bertingkat menggunakan mesh no. 4 dan mesh no. 50. Bilas sampel yang
telah tersaring dari mesh No.50 dengan menggunakan aquades, selanjutnya sampel dikerinngkan pada oven
dengan suhu 90°C selama 18 jam. Sampel yang telah dikeringkan selanjutnya ditambahakan 20 ml larutan
FeSO, konsentrasi 0,05 M dan 20 ml larutan H, 0, konsentrasi 30%, lalu dipanaskan di hotplate dengan suhu
70°C sampai bergelembung, tambahkan aquades 20 ml agar mencegah terjadi nya perluapan gelembung yang
berlebih ketika dipanaskan. Sampel selanjutnya didinginkan lalu disaring menggunakan kertas whatmann no.
47. Sampel diidentifikasi secara visual menggunakan mikroskop digital. Langkah selanjutnya dilakukan uji
FTIR untuk melihat polimer plastik yang ditandai puncak panjang gelombang dengan puncak serapan yang
muncul pada spektra yang dilakukan di Laboratorium Pengujian Fakultas Sains dan Teknologi Universitas
Jambi.

d) Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Data primer diambil secara lansung dari kolam inlet dan outlet pada air lindi yang terdapat pada TPA
Talang Gulo yang menggunakan sistem Open dumping dan Sanitary Landfill. Pengambilan sampel air lindi
diambil disetiap kolamnya dengan interval 30 menit. Pengambilan sampel tersebut dilakukan 3 Kali
pengulangan penyaringan menggunakan Plankton net ukuran 120 pm dan ditampung diember. Air lindi yang
sudah dilakukan penyaringan dan ditampung dimaksukan ke dlaam botol kaca sebanyak 1 liter dan ditutup
dengan aluminium foil. Selanujtnya diletakan didalam cool box untuk dibawa dan dilakukan analisa secara
laborarorium. Sedangkan data sekunder untuk melihat kualitas air lindi yang didapatkan melalui wawancara
dan pengujian secara lansung di laboratorium yang terdapat di TPA. Kedua data tersebut diambil pada air lindi
yang terdapat di TPA Talang Gulo sistem open dumping dan yang menggunakan sistem sanitary landfill.

e) Teknik Analisis Data
Berdasarakan penelitian yang telah dilakukan oleh Masura et al (2015), Data yang diperoleh dari dari
pengujian dan pengamatan akan dianalisis berdasarkan jumlah, dan jenis mikroplastik yang ada ditemukan
pada Air Lindi yang kemudian akan di analisis menggunakan rumus, dapat dilihat dari rumus sebagai berikut
Kelimpahan mikroplastik dapat dihitung dengan rumus jumlah partikel/liter sebagai berikut [12]

. . : lah Partikel Mikroplastik ikel
Kelimpahan Mikroplastik = Jumfsh Partike] Mikroplastlk (Partiked mveevene (D)

Volume air tersaring (L)

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, ditemukan mikroplastik pada kolam air lindi yang
berasal dari TPA Talang Gulo yang telah tidak beroperasi dengan menggunakan sistem open dumping atau
disebut dengan TPA Talang Gulo Lama dan dari TPA Talang Gulo yang beroperasi dengan menggunakan
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sistem sanitary landfiil atau disebut dengan TPA Talang Gulo Baru. Kelimpahan mikroplastik pada air lindi
yang ditemukan dari dua TPA yang berbeda tersebut, dapat dilihat pada tabel 1:

Tabel 1. Kelimpahan Mikroplastik Pada Air Lindi

Kelimpahan Mikroplastik (Partikel/L)

No Lokasi TPA -

inlet outlet
1 TPA Talang Gulo Lama 1.82 0.91
2 TPA Talang Gulo Baru 2.00 1.11

Kelimpahan mikroplastik yang ditemukan pada kolam inlet air lindi secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan dengan kolam outlet. Hal ini disebabkan oleh pengaruh proses pengolahan air lindi yang
berperan dalam mengurangi jumlah mikroplastik yang terdeteksi. Pada kolam inlet, air lindi belum mengalami
tahapan pengolahan, sehingga konsentrasi mikroplastiknya masih sangat tinggi. Sebaliknya, pada kolam outlet,
air lindi telah melalui berbagai proses pengolahan yang membantu mengurangi kelimpahan mikroplastik,
seperti aerasi dan sedimentasi. Proses aerasi berkontribusi pada penurunan kelimpahan mikroplastik melalui
fragmentasi partikel akibat gesekan hidrolik, sedangkan proses sedimentasi memungkinkan partikel-partikel
mikroplastik mengendap dan terpisah dari air lindi [13]

Selain itu, terdapat faktor-faktor eksternal yang turut memengaruhi kelimpahan mikroplastik dalam
air lindi, seperti limpasan permukaan, curah hujan, dan keberadaan bahan organik [14]. Limpasan permukaan
dan intensitas curah hujan yang tinggi cenderung meningkatkan jumlah mikroplastik di kolam inlet, karena
partikel-partikel mikroplastik dan material padat lainnya terbawa oleh air hujan menuju kolam air lindi [15].
Limbah organik yang terlarut dalam air lindi juga dapat memengaruhi distribusi dan transportasi mikroplastik
di lingkungan perairan [16]. Dengan demikian, tingginya kelimpahan mikroplastik pada kolam inlet
dibandingkan dengan kolam outlet menunjukkan bahwa proses pengolahan air lindi memiliki peran penting
dalam mengurangi potensi pencemaran mikroplastik sebelum air lindi dilepaskan ke lingkungan [17].

Hasil uji t-paired dengan nilai p<0,05 dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata dari
kolam inlet dan outlet di TPA Talang Gulo Lama dengan kolam inlet dan outlet di TPA Talang Gulo Baru.
Hal ini dibuktikann dengan dari nilai signifikasi (sig.) pada uji t-paired yaitu 0,007 < 0,05 yang mana inlet dan
outlet dapat mempengaruhi kelimpahan mikroplastik yang diperoleh pada air lindi. Berdasarkan hal tersebut,
berikut merupakan hasil kualitas air lindi yang terdapat pada TPA Talang Gulo Lama dan Baru:

Tabel 2. Kualitas Air Lindi di TPA

Parameter Kualitas Air Lindi

LOKASI
TPA Sampel Suhu pH BOD COD TSS
Inlet 336 84 491.94 1856.11 403
TPA Talang Gulo Lama Outlet 32.4 6.4 14.61 45.95 8
Inlet 335 82 101 1622.6 321
TPA Talang Gulo Baru Outlet 201 74 25.09 564.5 73

Hasil uji correlation pearson menunjukan bahwa COD dan TSS berkorelasi positif dan kuat dengan
kelimpahan mikroplastik pada air lindi di TPA Talang Gulo Kota Jambi, hal ini dibuktikan dengan nilai
correlations confection yaitu 0,965* untuk COD dan 0,951* untuk TSS yang dapat dilihat pada tabel 3 berikut:
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Tabel 3. Kelimpahan Mikroplastik dan Parameter Air Lindi

Parameter yang dibandingkan Corelation Conffection  Sig (2-tailed)
Suhu 0.65 0.35
pH 0.926 0.074
Kelimpahan Mikroplastik BOD 0.742 0.258
COD 0.965* 0.035
TSS 0.951* 0,049

Nilai COD dan TSS dapat mempengaruhi kelimpahan mikroplastik yang diperoleh dari proses
pengolahan air lindi yang berlansung [18]. Pada proses pengolahan air lindi, COD berpengaruh dalam
menunurukan kelimpahan mikroplastik sebelum ke badan air, hal ini karena COD mengalami proses
sedimentasi dalam menguraikan bahan organik dan anorganik, sehingga pada saat proses tersebut berlangsung
partikel-partikel plastik pada air lindi ikut terendap pada proses sedimentasi tersebut [19]. Sedangkan, TSS
juga dapat meningkatkan kelimpahan mikroplastik pada air lindi sebelum masuk ke badan air, karena senyawa
organik atau partikel yang tidak terlarut dari proses sedimentasi dapat mengakibatkan peningkatan pasir halus
atau lumpur yang terbawa pada outlet [20] Peningkatan suhu dapat diakibatkan karena kadar oksigen yang
terdapat pada suatu perairan tersebut [21]. Selain itu, suhu juga dapat meningkatkan proses fragmentasi plastik
menjadi mikroplastik. Nilai pH yang didapatkan pada air lindi (leachate) dari TPA Talang Gulo Lama dan
Baru tidak mempengaruhi kelimpahan mikroplastik yang ditemukan. Akan tetapi, nilai pH dapat
mempengaruhi untuk keberlangsungan kehidupan biota perairan. Kenaikan dan penurunan derajat keasamann
pH disebabkan oleh komposisi timbunan sampah yang dihasilkan pada TPA tersebut [22]. BOD merupakan
oksigen terlarut yang dapat terjadinya interkasi antara mikroplastik dengan bahan organik dalam pembentukan
biofilm yaitu Kumpulan sel mikroorganisme itu sendiri [23]. Hal tersebut dapat mengibatkan mikroplastik
ditemukan pada outlet air lindi sebelum dibuangnya ke badan air yang berada di sekitar TPA tersebut.
Mikroplastik yang telah teridentifikasi memiliki bentuk yang bervariasi seperti fiber, fragment dan Film yang
dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 1. Temuan Mikroplastik pada air lindi (leachate) di TPA Talang Gulo Kota Jambi, a) Fiber, b)
Fragment, ¢) Film.

Mikroplastik dapat masuk ke lingkungan melalui kebocoran pada air lindi, sistem pengumpulan dan
proses pengolahan air lindi, Selain itu, kebocoran geomembran pada landfill di TPA dapat juga menjdi jalur
masuknya mikroplastik ke lingkungan [24]. Mikroplastik yang telah mengalami proses pengolahan air lindi
dapat mengakibatkan perubahan mikropplastik mentah menjadi mikroplastik yang memiliki densitas tinggi
yang akan mengendap ke dasar bak penampung dan terdistribusi oleh lumpur menuju ke bak efluen terakhir
sebelum dibuang ke lingkungan melalui outlet [25]. Identifikasi bentuk mikroplastik yang ditemukan dari air
lindi dari TPA Talang Gulo Lama dan Baru dikategorikan tiga dari yang ditemukan.

Bentuk mikroplastik yang ditemukan pada setiap kolam air lindi seperti fiber merupakan partikel
plastik yang memanjang dikarenakan satu dimensi yang berbeda dengan demensi lainya. Fragment ditemukan
pada air lindi di TPA Talang, bentuk fragment yang telah diidentfikasi mikroplastik memiliki sifat yang
fleksibel tidak mudah sobek bila ditarik, keras dan warna yang berbeda-berbeda [26]. Sedangkan, untuk bentuk
mikroplastik film yang ditemukan pada air lindi. Bentuk film sendiri merupakan partikel plastik yang biasanya

Analisis Kelimpahan Mikroplastik .... (Dewi, dkk.) hal:32-41 36



Jurnal Engineering
Volume 7 Nomor 1, Januari 2025

tipis dan sulit untuk hancur. Selain itu, bentuk film biasanya ditemukan dalam warna yang transparan [27].
Berikut dapat dilihat presentasi bentuk mikroplastik yang ditemukan di air lindi pada gambar diagram berikut:

Fragment
17%

Film
16%

Fiber
67%

= Fiber = Film = Fragment

Gambar 2. Jumlah bentuk mikroplastik yang ditemukan pada air lindi

Berdasarkan hasil uji FTIR yang telah dilakukan, diperoleh nilai puncak gelombang yang
menunjukkan panjang gelombang yang terdapat pada inlet dan outlet di TPA Talang Gulo Lama dan TPA
Talang Gulo Baru. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa panjang gelombang yang terukur di setiap kolam
inlet dan outlet tidak memiliki perbedaan yang signifikan, meskipun ada sedikit variasi antara keduanya.
Perbedaan panjang gelombang yang terdeteksi antara kedua kolam inlet dan outlet ini dapat dilihat lebih jelas
pada tabel 4:

Tabel 4. Analisis Panjang Gelombang dan Jenis Polimer Mikroplastik Pada Air Lindi

. . Panjang Gugus Jenis Polimer Literatur berdasarkan
Lokasi Sampling Gelombang Fungsi Plastik Panjang Gelombang
i Polistyrene 1
3395 61 cm—1 OH (PS) 3200-3600 cm
Inlet
_ C=0 Nylon (all _
1 1
TPA Talang 1635.36 cm stretch polyamides) 1634 cm
Gulo Lama i Polistyrene -1
3303.89 cm—1 OH (PS) 3200-3600 cm
Outlet
_ C=0 Nylon (all _
1 1
1634.85 cm stretch polyamides) 1634 cm
Polistyrene 1
3303.57 cm-1 OH (PS) 3200-3600 cm
Inlet
_ C=0 Nylon (all _
1 1
TPA Talang 1634.91 cm stretch polyamides) 1634 cm
Baru Polistyrene )
398362 cm—1 -OH (PS) 3200-3600 cm
Outlet
_ C=0 Nylon (all _
1 1
1635.47 cm stretch polyamides) 1634 cm

Analisis Kelimpahan Mikroplastik .... (Dewi, dkk.) hal:32-41 37



Jurnal Engineering
Volume 7 Nomor 1, Januari 2025

Berdasarkan hasil uji FT-IR, jenis polimer mikroplastik yang ditemukan pada air lindi yaitu jenis
polimer polystyrene (PS) dengan panjang gelombang 3200 cm™! sampai dengan 3600 cm™! dengan ikatan
hidrogen dari -OH [28]. Penyusun utama dari jenis polimer plastik polystyrene (PS) ini yaitu ikatan gugus CH
[29]. pada jenis polimer plastik polystyrene (PS) sering ditemukan pada wadah gelas plastik. Plastik jenis
polimer polystyrene (PS) jika terkena suhu 95°C akan mudah melunak [30], karena pada saat terkena suhu
panas plastik jenis polimer polystyrene (PS) akan melepaskan styrene yang dapat mengaggu sistem saraf dan
otak dan gangguan Kesehatan lainya pada tubuh manusia [31] Selain itu, jenis polimer plastik ini sulit untuk
biodegradasi. Sedangkan, panjang gelombang 1635,36 cm™?! dan 1634,91 cm™! merupakan termasuk polimer
Nylon Polyamides [32]. Polimer nylon sering digunakan dalam produk pakaian dantali temali dan juga dapat
ditemukan pada bulu sikat gigi. Sifat nylon yang felksibel, ringan, elastis dan bebas dari monomer sisa sering
ditemukan pada produk-produk tersebut [33]. Berdasarkan karakteristik bentuk dan jenis polimer mikroplastik
yang ditemukan, sumber mikroplastik yang terdapat pada air lindi di TPA Talang Gulo Lama dan Baru dapat
diidentifikasi sebagai mikroplastik primer. Mikroplastik primer ini berasal dari berbagai produk dan aktivitas
manusia, seperti bahan dalam produk kecantikan dan perawatan tubuh, kandungan dalam produk pembersih,
pelet makanan hewan peliharaan, bubuk resin yang digunakan dalam proses manufaktur, serta pakan plastik
yang mungkin digunakan dalam industri tertentu [34]. Hal ini menunjukkan adanya kontribusi signifikan dari
limbah domestik dan industri terhadap keberadaan mikroplastik dalam air lindi, yang kemudian dapat
mencemari lingkungan jika tidak ditangani dengan baik [35].

Lingkungan perairan saat ini telah terkontaminasi dengan mikroplastik, yang keberadaannya sangat
sulit untuk dihilangkan karena bahan plastik memiliki sifat tahan lama dan mampu bertahan dalam lingkungan
untuk jangka waktu yang sangat panjang [36]. Selain itu, lingkungan air tanah juga memiliki potensi besar
untuk tercemar oleh mikroplastik. Hal ini terjadi karena sampah plastik yang telah terdegradasi menjadi
mikroplastik sering kali berada di permukaan tanah, termasuk di area Tempat Pemrosesan Akhir (TPA).
Sampah mikroplastik ini dapat terakumulasi di dalam tanah seiring waktu, terutama di lokasi-lokasi yang tidak
dikelola dengan baik. Ketika hujan turun, air hujan membawa partikel-partikel mikroplastik tersebut melalui
proses infiltrasi ke dalam lapisan tanah yang lebih dalam [37]. Demikian pula, air lindi yang dihasilkan dari
limbah di TPA dapat meresap ke dalam tanah dan membawa serta mikroplastik yang terkontaminasi, sehingga
menyebabkan pencemaran serius pada sumber air tanah yang seharusnya menjadi sumber air bersih. Proses ini
menunjukkan bahwa keberadaan mikroplastik tidak hanya berdampak pada perairan permukaan tetapi juga
berisiko tinggi mencemari lapisan air tanah secara signifikan, yang dapat menimbulkan dampak jangka
panjang terhadap kualitas lingkungan dan kesehatan manusia [38].

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, mikroplastik ditemukan dalam jumlah yang signifikan di TPA
Talang Gulo Lama dan TPA Talang Gulo Baru, yang masing-masing menerapkan sistem open dumping dan
sanitary landfill. Kelimpahan mikroplastik tertinggi ditemukan pada kolam inlet air lindi, dengan rata-rata
sebesar 1,82 + 2,00 partikel per liter, menunjukkan tingginya konsentrasi partikel mikroplastik sebelum
pengolahan. Sebaliknya, kelimpahan di kolam outlet lebih rendah, yang mengindikasikan bahwa sistem
pengolahan air lindi memberikan kontribusi dalam mengurangi jumlah mikroplastik, meskipun belum
sepenuhnya efektif. Selain itu, jenis bentuk mikroplastik yang paling dominan di air lindi adalah fiber, yang
mencapai 67%, sementara bentuk lain seperti film dan fragmen ditemukan dalam jumlah lebih kecil. Dari segi
komposisi kimia, mikroplastik yang teridentifikasi terdiri dari polystyrene (PS) dan nylon polyamides, yang
merupakan material umum dalam produk plastik sehari-hari. Hasil ini menyoroti pentingnya evaluasi lebih
lanjut terhadap efektivitas pengolahan air lindi di kedua TPA untuk mengurangi dampak lingkungan yang
ditimbulkan oleh mikroplastik.
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